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Penggunaan internet secara bersamaan dapat menyebabkan terjadinya
penurunan peforma jaringan yang ada. Melakukan manajemen bandwidth
akan membantu dalam mengatasi masalah yang ada. Dalam melakukan
manajemen bandwidth, banyak metode yang dapat digunakan, salah satunya
adalah Metode Simple Queue dengan Teknik Burst pada bandwidth
merupakan manajemen bandwidth dari skala kecil hingga menengah. Teknik
Burst memungkinan untuk pengguna mendapatkan alokasi bandwidth lebih
besar dari alokasi bandwidth maksimum yang disediakan dalam selang waktu
tertentu. Hal tersebut sangat menguntungkan bagi pengguna yang hanya
menggunakan fasilitas internet untuk melakukan browsing, karena kecepatan
untuk melakukan browsing akan bertambah, walaupun hanya dalam beberapa
detik saja. Dalam implementasinya Metode Simple Queue dengan Teknik
Burst pada bandwidth bisa dilakukan pada mikrotik. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci dalam melakukan

manajemen bandwidth, sehingga dapat memaksimalkan penggunaan internet
yang ada.
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1. PENDAHULUAN

Wireless Local Area Network (WLAN) merupakan suatu jaringan area lokal yang
memungkinkan perangkat terhubung dan saling berkomunikasi dengan menggunakan gelombang
elektromagnetik atau infrared sebagai media transmisinya. Pengguna dapat terhubung dengan
jaringan tersebut hanya yang berada di area sekitar. Area cakupan dari jaringan Wireless Local
Area Network dapat berjarak dari ruangan yang satu ke ruangan yang lain [1].

SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci adalah salah satu instansi pendidikan yang beralamat JI.
Hangtuah Desa Makmur SP 6 Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau dan
memiliki 20 jurusan. SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci memiliki jumlah komputer yang ada 100
unit dan yang aktif dalam menggunakan internet kurang lebih 150 pengguna dengan kecepatan
akses internet 100 Mbps.

Kebutuhan akses internet di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci sangat penting, seperti proses
administrasi, pengiriman berkas digital yang harus dilakukan dengan cepat, browsing data, live
streaming, proses belajar mengajar terjadi disetiap jurusan yang ada dilakukan sangat
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membutuhkan internet. Hasil uji coba yang telah dilakukan dengan menggunakan speedtest.cbn.
Proses pengujian yang dilakukan ada client yang hanya melakukan browsing, dan live streaming
youtube.

Pengujian yang dilakukan sebanyak 5 kali, sehingga nantinya dapat diperoleh rata-rata dari
pengujian tersebut. Pada lab jaringan diperoleh rata-rata untuk download 4.72 Mbps, upload 0.7
Mbps, dan live streaming 3.76 Mbps. Pada ruangan tata usaha diperoleh rata-rata untuk download
3.98 Mbps, upload 1.6 Mbps, dan live streaming 1.56 Mbps. Pada ruangan kurikulum diperoleh
rata-rata untuk download 5.04 Mbps, upload 0.56 Mbps, dan live streaming 2.08 Mbps. Pada
ruangan perpustakaan diperoleh rata-rata untuk download 3.5 Mbps, upload 2.14 Mbps, dan live
streaming 1,26 Mbps.

Namun, masalah yang sering terjadi adalah penggunaan data yang lebih besar dari jumlah
bandwidth yang tersedia, sehingga mengakibatkan jaringan internet yang ada menjadi lambat
dikarenakan banyaknya penggunaan akses internet. Ketika kepadatan semakin banyak, akses
internet pun terhenti dan tidak dapat digunakan, sehingga mengakibatkan suatu pekerjaan yang
sedang dilakukan menjadi lambat. Untuk itu perlu adanya optimasi jaringan salah satunya yaitu
dengan cara melakukan manajemen bandwidth terhadap jaringan Wireless LAN tersebut, sehingga
setiap pengguna dapat mengakses internet secara bersamaan tanpa adanya gangguan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Framework Penelitian

Framework penelitian merupakan kerangka penelitian yang akan membantu penulis dalam
melakukan proses penelitian sehingga nantinya mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan. Berikut tahapan — tahapan penelitian yang dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengumpulan Data

!

Analisis Jaringan

!

Perancangan

|

Implementasi

!

Pengujian

!

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Framework Penelitian

1. Pengumpulan Data
a) Studi Pustaka
Melakukan pengumpulan data dengan cara mempelajari, meneliti, dan menelaah dari
berbagai buku literatur yang bersumber dari buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, ataupun
bacaan yang ada diinternet serta bahan pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis.
b) Studi Lapangan (Observasi)
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Mengunjungi lokasi penelitian yaitu SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci dan meninjau
langsung permasalahan yang terjadi terhadap sistem jaringan yang ada.
c) Wawancara
Wawancara pertama kali dilakukan kepada narasumber yaitu kepada guru yang menangani
jaringan yang ada di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci melalui chatting dengan whatshapp
yang mendukung dengan permasalahan yang ada disekolah tersebut.
2. Analisis Jaringan
Analisis terhadap jaringan yang sedang berjalan dengan melakukan pengujian terhadap
jaringan dengan mengakses https://speedtest.cbn.id. Berikut beberapa hasil yang diperoleh terhadap
pengujian kecepatan akses download dan upload dapat dilihat pada Gambar 2.

Zees 14:19 £ - ..

o & speedtestcbnid @ speedtest.cbn.id - ®
EEee————
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s s 1432 w a - .
O & speedtestcbnid (&3] & speedtest.cbn.id - =
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Gambar 2. Pengujian Kapasitas Bandwidth Menggunakan speedtest

3. Perancangan

Dilakukan perancangan dalam manajamen bandwidth yaitu dengan menentukan besaran
bandwidth untuk tiap-tiap client yang ada berdasarkan kebutuhan. Namun sebelum dilakukannya
manajemen bandwidth perlu dilakukan perancangan terhadap infrastruktur jaringan yang sudah
diusulkan, kemudian dilakukan konfigurasi seperti subnetting, routing.

Dalam hal ini penulis menggunakan aplikasi cisco packet tracer dalam mendesain dan
merancang topologi jaringan. Gambaran topologi jaringan SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci dapat
dilihat pada Gambar 3 dan topologi jaringan yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 4.

[~ Rusngn Kepata Sexcian [ Rasang SAPRAS ———— Ruzngan Kesswamn

- = J
i e ,
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Gambar 3. Topologi Jaringan SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci

Gambar 4. Topologi Jaringan yang diusulkan

Pada topologi jaringan yang ada di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci memiliki kelemahan
dimana setiap router yang ada masih belum saling terhubung, jika salah satu router down, maka
koneksi jaringan tidak full lagi sehingga membuat komunikasi antar router tidak bekerja dengan
baik, masih menggunakan subnetting default, adanya pemborosan terhadap pemakaian switch.
Untuk mengatasi permasalahan yang ada pada topologi tersebut, maka dirancang sebuah topologi
usulan yang dapat diterapkan di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci. Pada topologi jaringan usulan
tersebut setiap router yang ada saling terhubung dan sudah dilakukan proses subnetting dengan
bantuan aplikasi cisco packet tracer sehingga kinerja jaringan yang ada dapat lebih dioptimalkan.

Pada Gambar 4. adalah rancangan topologi jaringan yang diusulkan untuk dapat diterapkan di
SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci. Pada topologi tersebut terdapat 3 router yang saling terhubung,
terdapat 8 ruangan yang terdiri dari Ruangan Kepala Sekolah, Ruangan Tata Usaha, Ruangan
Kesiswaan, Ruangan Kurikulum, Ruangan Rumas, Ruangan SAPRAS, Perpustakaan, lab. Jaringan,
dan terdapat 3 lab yaitu 2 Lab SIMDIG, 1 Lab Akuntansi dan Perkantoran. Didalam topologi
tersebut terdapat 3 Access Point, 10 Access Point dan beberapa komputer.

4. Implementasi

Jika proses pengumpulan data, perancangan, dan analisis jaringan telah dilakukan dan data
diperolen sesuai dengan yang diharapkan, selanjutnya melakukan implementasi terhadap
perancangan proses subnetting, routing, metode yang akan digunakan dalam manajemen
bandwidth. Melakukan konfigurasi metode Simple Queue dengan Teknik Burst pada perangkat
mikrotik. Semua proses implementasi yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi winbox dan
Routerboard Mikrotik RB941-2ND-TC.

5. Pengujian
Jika proses implementasi telah dilakukan dengan baik, selanjutnya dilakukan proses pengujian
terhadap jaringan tersebut untuk memastikan apakah prosesnya sudah sesuai dengan yang
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diharapkan atau belum. Pengujian dilakukan dengan cara browsing, upload, ataupun download
yang dilakukan pengguna jaringan internet secara bersamaan.
Skenario Pengujian

Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali percobaan terhadap wifi yang sebelum menerapkan
metode simple queue dengan teknik burst, kemudian dirata-ratakan sehingga nantinya diperoleh
hasil yang relatif mendekati real. Selanjutnya menerapkan metode simple queue dengan teknik
burst untuk meminimalisir terjadinya bandwidth yang berlebih terhadap pengguna. Terdapat 3
paramater yang digunakan dalam teknik burst yaitu burst limit, burst threshold, burst time. Apabila
proses konfigurasi metode telah diterapkan, selanjutnya dilakukan pengujian kembali terhadap wifi
tersebut dan memastikan apakah proses konfigurasi sudah berhasil atau belum.

Adapun skema penggunaan metode simple queue dengan teknik burst dapat dilihat pada

flowchart Gambar 5.

Konfigurasi IP Address

!

Konfigurasi DHCP Server,
DHCP Client, DNS, IP Routes

!

Konfigurasi Firewall
(Firewall NAT dan Firewall
NAT Masquerade

!

Konfigurasi Queues
(Simple Queue dengan Teknik [«
Burst)

v

Uji Coba Download dan
Upload dengan speedtest

Tampilan Hasil Download dan
Upload

Gambar 5. Flowchart Skenario Pengujian Metode Simple Queue dengan Teknik Burst

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Konfigurasi Simple Queue
Pada proses ini penulis terlebih dahulu membuat rancangan bandwidth yang akan diberikan
sehingga nantinya dapat dilakukan konfigurasi langsung ke dalam Mikrotik. Penulis menggunakan
manajemen bandwidth dengan teknik burst. Berikut rancangan bandwidth yang telah dibuat :
1. Pada Router 1
3 Ruangan ( Lab Jaringan, 2 Lab SIMDIG )
Netword Id ~ :192.110.10.0/26 ( 62 Host )
Subnet Mask : 255.255.255.192
IP Address : DHCP untuk Lab. Jaringan dan IP Static untuk 2 Lab SIMDIG
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Sehingga penulis merancang bandwidth dengan download 2 Mbps dan upload 1 Mbps per
user, maka proses perhitungan burst bandwidth adalah sebagai berikut :

Burst Threshold = (Burst Limit * Interval Time) / Burst Time ... @)
Dengan
Max Limit = 4/3 * Burst Threshod . 2)

Jika waktu burst yang akan di butuhkan adalah 6s dan periode waktu yang digunakan
untuk menghitung data rate rata-rata bandwidth adalah 10s maka perhitungan burst bandwidth
adalah

1) Upload
Burst Threshold = (1024 x 6) / 10 = 614,4 kbps
Sehingga burst thresholdnya adalah 614,4 kbps dengan
Max Limit = 4/3 x 614,4 = 819,2 kbps

2) Download
Burst Threshold = (2048 x 6) / 10 = 1228,8 kbps
Sehingga burst thresholdnya adalah 1228,8 kbps dengan
Max Limit = 4/3 x 1228,8 = 1638,4 kbps

Untuk konfigurasi pada mikrotik dapat dilihat pada Gambar 6.

Simple Queue <Burst Bandwidth> El
General | Advanced Statistics Traffic  Total Total Statistics
[WEINEA Burst Bandwidth 1
Target: | bridge2 - LAN ¥ - Apply
Dst: 7 -
Target Upload Target Download Comment
Max Limit: | 819k + | | 1638k ¥ | bits/s Copy
-
Buz Remove
Burst Limit: | 1M * | [2M ¥ | bits/s
Reset Counters
Burst Threshold: 614k ¥ | |1228k ¥ | bits/s
Reset All Counters
Burst Time: 10 10 5
-

enabled

Gambar 6. Tampilan Simple Queue untuk pengaturan burst bandwidth pada Router 1

2. Pada Router 2
Terbagi ke dalam 2 jalur :
a) 2 Ruangan (Ruangan Kepala Sekolah, Ruangan Tata Usaha)

Netword Id :192.170.10.0/29 (6 Host)
Subnet Mask : 255.255.255.248
IP Address . IP Static
b) 4 Ruangan (Ruangan SAPRAS, Ruangan Kurikulum, Ruangan Kesiswaan, Ruangan
HUMAS)
Netword Id :192.128.10.0/27 (32 Host)
Subnet Mask : 255.255.255.224
IP Address . IP Static untuk Ruangan SAPRAS dan Ruangan HUMAS, IP
DHCP

Ruangan Kurikulum dan Ruangan Kesiswaan
Sehingga penulis merancang bandwidth dengan download 4 Mbps dan upload 2 Mbps per
user pada 2 ruangan, kemudian untuk 4 ruangan yang lain bandwidth dengan download 3
Mbps dan upload 1,5 Mbps per user.
Jika waktu burst yang akan di butuhkan adalah 6s dan periode waktu yang digunakan untuk
menghitung data rate rata-rata bandwidth adalah 10s maka perhitungan burst bandwidth
adalah
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1) 2 Ruangan ( Ruangan Kepala Sekolah, Ruangan Tata Usaha )

a) Upload
Burst Threshold = (2048 x 6) / 10 = 1228,8 kbps
Sehingga burst thresholdnya adalah 1228,8 kbps dengan
Max Limit = 4/3 x 1228,8 = 1638,4 kbps

b) Download
Burst Threshold = (4096 x 6) / 10 = 2457,6 kbps
Sehingga burst thresholdnya adalah 2457,6 kbps dengan
Max Limit = 4/3 x 2457,6 = 3276,7 kbps

2) 4 Ruangan ( Ruangan SAPRAS, Ruangan Kurikulum, Ruangan Kesiswaan, Ruangan
HUMAS)
a) Upload
Burst Threshold = (1536 x 6) / 10 =921,6 kbps
Sehingga burst thresholdnya adalah 921,6 kbps dengan :
Max Limit = 4/3 x 921,6 = 1228,8 kbps
b) Download
Burst Threshold = (3072 x 6) / 10 = 1843,2 kbps
Sehingga burst thresholdnya adalah 1843,2 kbps dengan :
Max Limit = 4/3 x 1843,2 = 2457,5 kbps

3. Pada Router 3

2 Ruangan ( Lab Akuntansi dan Perpustakaan )

Netword Id :192.172.10.0/27 ( 32 Host )

Subnet Mask  : 255.255.255.224

IP Address : DHCP untuk Perpustakaan dan IP Static untuk Lab Akuntansi dan

Perkantoran

Sehingga penulis merancang bandwidth dengan download 3 Mbps dan upload 1,5 Mbps
per user. Jika waktu burst yang akan di butuhkan adalah 6s dan periode waktu yang digunakan
untuk menghitung data rate rata-rata bandwidth adalah 10s maka perhitungan burst bandwidth
adalah
1) Upload

Burst Threshold = (1536 x 6) / 10 =921,6 kbps

Sehingga burst thresholdnya adalah 921,6 kbps dengan :

Max Limit = 4/3 x 921,6 = 1228,8 kbps
2) Download

Burst Threshold = (3072 x 6) / 10 = 1843,2 kbps

Sehingga burst thresholdnya adalah 1843,2 kbps dengan

Max Limit = 4/3 x 1843,2 = 2457,5 kbps

3.2 Pengujian Bandwidth
3.21 Pengujian Bandwidth Sebelum Menerapkan Metode Simple Queue dengan Teknik
Burst
Dalam hal ini, pengujian yang dilakukan oleh 3 pengguna sebanyak 5 kali pengujian
terhadap jaringan wireless untuk memperoleh hasil download dan upload disetiap ruangan.
1. Pengujian di Lab Jaringan
Hasil dari pengujian download dan upload di lab jaringan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Download dan Upload di Lab Jaringan

No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download | Upload | Download | Upload
1 5,0 2,3 4,7 1,7 9,2 1,0
2 3,8 15 4,5 2,0 5,1 2,7
3 5,2 4,2 6,7 2,6 55 2,2
4 3,7 4,7 75 2,8 55 2,5
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5 7,5 3.8 9,7 2,0 4,2 14
Rata-rata 5,04 3,3 6,62 2,22 59 1,96
Dari hasil pengujian yang dilakukan di Lab Jaringan diperoleh hasil untuk pengguna 1
dengan rata-rata download 5,04 Mbps dan upload 3,3 Mbps, pengguna 2 dengan rata-rata
download 6,62 Mbps dan upload 2,2 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 5,9 Mbps dan
upload 1,96 Mbps.

2. Pengujian di Ruangan Tata Usaha
Hasil dari pengujian download dan upload di ruangan tata usaha dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengujian Download dan Upload di Ruangan Tata Usaha

No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download | Upload | Download | Upload
1 6,7 19 51 2,7 3,7 14
2 4,5 2,3 9,6 13 8,7 3,2
3 3,7 0,7 7,3 2,5 7,0 4,0
4 9,0 2,8 8,6 2,1 9,2 1,8
5 3,7 1,7 57 3,3 6,8 0,8
Rata-rata 5,52 1,88 7,26 2,38 7,08 2,24

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Ruangan Tata Usaha diperoleh hasil untuk
pengguna 1 dengan rata-rata download 5,52 Mbps dan upload 1,88 Mbps, pengguna 2 dengan rata-
rata download 7,26 Mbps dan upload 2,38 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 7,08
Mbps dan upload 2,24 Mbps.

3. Pengujian di Ruangan Kurikulum
Hasil dari pengujian download dan upload di ruangan kurikulum dapat dilihat pada Tabel
3.
Tabel 3. Hasil Pengujian Download dan Upload di Ruangan Kurikulum
No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download | Upload | Download | Upload
1 5,6 1,9 4,8 15 3,9 14
2 18 2,3 6,2 1,7 4,6 1,2
3 6,0 2,7 59 1,0 6,7 0,9
4 6,2 2,8 9,0 0,3 9,3 15
5 5,0 17 4,0 2,3 4,7 2,2
Rata-rata 4,92 2,28 5,98 1,36 5,84 1,44

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Ruangan Tata Usaha diperoleh hasil untuk
pengguna 1 dengan rata-rata download 4,92 Mbps dan upload 2,28 Mbps, pengguna 2 dengan rata-
rata download 5,98 Mbps dan upload 1,36 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 5,84
Mbps dan upload 1,44 Mbps.

4. Pengujian di Perpustakaan
Hasil dari pengujian download dan upload di perpustakaan dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengujian Download dan Upload di Perpustakaan

No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download | Upload | Download | Upload
1 6,7 2,3 7,0 2,7 6,5 15
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2 45 42 6.9 13 9.5 32
3 37 1.8 9.0 05 48 1,6
4 9,0 12 55 2.1 6.8 2.0
5 37 3.1 46 33 49 1,7

Rata- | 5 5, 27 6,6 1,98 6.5 2.0

rata

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Perpustakaan diperoleh hasil untuk pengguna 1
dengan rata-rata download 5,52 Mbps dan upload 2,7 Mbps, pengguna 2 dengan rata-rata
download 6,6 Mbps dan upload 1,98 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 6,5 Mbps dan
upload 2,0 Mbps.

3.2.2 Pengujian Bandwidth Setelah Menerapkan Metode Simple Queue dengan Teknik
Burst
Dalam hal ini, dilakukan pengujian untuk download dan upload setelah konfigurasi metode
simple queue dengan teknik burst. Analisis terhadap paramater yang ada dalam teknik burst
tersebut, yang dimana parameter tersebut adalah burst limit, burst threshold, dan burst time. Untuk
memastikan proses sudah berjalan dengan baik, dilakukan pengujian dengan menggunakan
speedtest.

1. Pengujian Bandwidth di Lab Jaringan
Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 7.

e « x
speecmLc e oa 0@

©CBN
.'//7-\\
[uLanGt

A
J.J

M 2 loehesto s mao = € 0% 6 € VI thjeniingen & G B mac 0

Gambar 7. Hasil pengujian dengan speedtest setelah penerapan simple queue dengan teknik burst
untuk Download dan Upload di Lab Jaringan

2. Pengujian Bandwidth di Ruangan Tata Usaha
Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.

Ll = o x
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Gambar 8. Hasil pengujian dengan speedtest setelah penerapan simple queue dengan teknik burst
untuk Download dan Upload di Ruangan Tata Usaha

3. Pengujian Bandwidth di Ruangan Kurikulum
Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 9.

3 SPEEDTEST

F=1lcL oo -
Gambar 9. Hasil pengujian dengan speedtest setelah penerapan simple queue dengan teknik burst
untuk Download dan Upload di Ruangan Kurikulum

4, Pengujian Bandwidth di Perpustakaan
Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Hasil pengujian dengan speedtest setelah penerapan simple queue dengan teknik burst
untuk Download dan Upload di Perpustakaan

Dari pengujian yang telah dilakukan setelah menerapkan metode simple queue dengan
teknik burst, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Pengujian di Lab Jaringan
Hasil dari pengujian download dan upload di lab jaringan dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Pengujian Download dan Upload Setelah
Menerapkan Metode Simple Queue dengan Teknik Burst di Lab Jaringan

No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download Upload | Download | Upload

1 11 0,7 1,6 0,8 1,3 1,0

2 1,3 0,5 14 0,6 0,9 0,8

3 1,0 0,4 0,7 0,5 15 0,5

4 1,0 0,4 1,0 0,4 1,0 0,3

5 15 0,5 15 0,6 11 0,7
Rata-rata | 1,18 0,5 1,24 0,58 1,16 0,66

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Lab Jaringan diperoleh hasil untuk pengguna 1
dengan rata-rata download 1,18 Mbps dan upload 0,5 Mbps, pengguna 2 dengan rata-rata
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download 1,24 Mbps dan upload 0,58 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 1,16 Mbps
dan upload 0,66 Mbps. Setiap user akan diperbolehkan burst hingga burst limit 1 Mbps untuk
upload, apabila hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 614 kbps dan burst limit 2
Mbps untuk download, apabila hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 1228 kbps
dengan burst time yang diberikan sama yaitu 10s.

2. Pengujian di Ruangan Tata Usaha
Hasil dari pengujian download dan upload di ruangan tata usaha dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Pengujian Download dan Upload Setelah
Menerapkan Metode Simple Queue dengan Teknik Burst di Ruangan Tata Usaha

No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download | Upload | Download | Upload

1 3,0 1,6 3,5 1,6 2,8 11
2 2,5 1,2 2,3 1,5 3,0 1,7
3 2,8 1,1 2,0 1,1 2,5 0,9
4 3,4 1,7 3,1 1,0 3,2 11
5 2,0 13 3,0 15 2,2 0,7
Rata-rata | 2,74 1,38 2,78 1,34 2,74 11

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Ruangan Tata Usaha diperoleh hasil untuk
pengguna 1 dengan rata-rata download 2,74 Mbps dan upload 1,38 Mbps, pengguna 2 dengan rata-
rata download 2,78 Mbps dan upload 1,34 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 2,74
Mbps dan upload 1,1 Mbps. Setiap user akan diperbolehkan burst hingga burst limit 2 Mbps untuk
upload, apabila hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 1228,8 kbps dan burst limit 4
Mbps untuk download, apabila hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 2457,6 kbps
dengan burst time yang diberikan sama yaitu 10s.

3. Pengujian di Ruangan Kurikulum
Hasil dari pengujian download dan upload pada lab jaringan dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Pengujian Download dan Upload Setelah
Menerapkan Metode Simple Queue dengan Teknik Burst di Ruangan Kurikulum

No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download | Upload | Download | Upload

1 2,2 11 2,3 1,2 19 1,0

2 2,7 1,4 2,7 11 2,0 1.2

3 2,0 0,9 2,6 13 2,8 11

4 19 12 2,1 1,0 2,5 14

5 2,9 1,0 2,0 0,9 2,2 0,9
Rata-rata | 2,34 1,12 2,34 1,1 2,28 1,12

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Ruangan Kurikulum diperoleh hasil untuk
pengguna 1 dengan rata-rata download 2,34 Mbps dan upload 1,12 Mbps, pengguna 2 dengan rata-
rata download 2,34 Mbps dan upload 1,1 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 2,28 Mbps
dan upload 1,12 Mbps. Setiap user akan diperbolehkan burst hingga burst limit 1,5 Mbps untuk
upload, apabila hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 921,6 kbps dan burst limit 3
Mbps untuk download, apabila hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 1843,2 kbps
dengan burst time yang diberikan sama yaitu 10s.

4. Pengujian di Perpustakaan
Hasil dari pengujian download dan upload pada lab jaringan dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Pengujian Download dan Upload Setelah
Menerapkan Metode Simple Queue dengan Teknik Burst di Perpustakaan

No Pengguna 1 Pengguna 2 Pengguna 3
Download | Upload | Download | Upload | Download | Upload
1 2,3 11 2,7 0,8 2,8 15
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2 2,8 13 2,4 14 2,4 1,0
3 2,0 1,0 2,8 1,0 2,9 1,2
4 1,8 0,9 2,3 11 3,0 1,4
5 2,1 1,0 3,0 13 2,5 1,2
Rata- | 2,2 1,06 2,64 1,12 2,72 1,26
rata

Dari hasil pengujian yang dilakukan di Perpustakaan diperoleh hasil untuk pengguna 1
dengan rata-rata download 2,2 Mbps dan upload 1,06 Mbps, pengguna 2 dengan rata-rata download
2,64 Mbps dan upload 1,12 Mbps, pengguna 3 dengan rata-rata download 2,72 Mbps dan upload
1,26 Mbps. Setiap user akan diperbolehkan burst hingga burst limit 1,5 Mbps untuk upload, apabila
hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 921,6 kbps dan burst limit 3 Mbps untuk
download, apabila hasil yang diperoleh lebih kecil dari burst threshold 1843,2 kbps dengan burst
time yang diberikan sama yaitu 10s.

4. KESIMPULAN

Dari analisis dan implementasi manajemen bandwidth menggunakan metode simple queue
dengan teknik burst berhasil memberikan alokasi bandwidth secara adil sehingga penggunaan
jaringan wireless LAN di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci sudah optimal dan tidak menunggu
proses loading yang lama lagi, dikarenakan tidak adanya perebutan bandwidth pada saat mengakses
jaringan tersebut.

Hasil pengujian bandwidth yang telah dilakukan dibeberapa ruangan diperoleh rata-rata dari 3
pengguna Yaitu di Lab Jaringan rata-rata download 1,19 Mbps dan rata-rata upload 0,58 Mbps, di
Ruangan Tata Usaha rata-rata download 2,75 Mbps dan rata-rata upload 1,27 Mbps, di Ruangan
Kurikulum rata-rata download 2,32 Mbps dan rata-rata upload 1,11 Mbps, di Lab Jaringan rata-rata
download 2,52 Mbps dan rata-rata upload 1,15 Mbps dengan tingkat keberhasilan yang bagus.
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